BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

1. Distribusi Kerusakan Tiap Pool

a.

Pool Perintis memiliki jumlah kerusakan tertinggi (52 kasus) dengan
dominasi pada kategori interior dan eksterior.

Pool Pinang Ranti mengalami kerusakan cukup tinggi (110 kasus),
terutama pada kategori interior dan eksterior serta sistem sasis dan
mesin.

Pool Kampung Rambutan mencatat 81 kasus kerusakan, dengan
kategori sasis dan mesin sebagai penyumbang terbesar.

Pool Cawang mengalami 149 kasus kerusakan dengan sebaran yang
cukup merata di berbagai kategori.

Pool Rawabuaya memiliki jumlah kerusakan terendah (23 kasus),
menunjukkan efektivitas manajemen pemeliharaan yang lebih baik

dibanding pool lainnya.

2. Distribusi Kerusakan Tiap Kategori

a.

Kategori Sasis dan Mesin mengalami kerusakan tertinggi dengan total
185 kasus, menunjukkan perlunya perhatian lebih dalam perawatan
teknis.

Kategori Interior dan Eksterior mencatat 127 kasus kerusakan,
terutama pada bagian pintu dan karoseri.

Kategori Sistem AC memiliki 41 kasus, dengan mayoritas berupa
masalah AC mati atau tidak dingin.

Kategori Electrical mengalami 38 kasus kerusakan, didominasi oleh
lampu interior dan eksterior.

Kategori Telematik memiliki jumlah kasus paling sedikit (32 kasus),

dengan kerusakan terbanyak pada LED Display.

3. Rasio Kerusakan

a.

Pool Perintis memiliki rasio kerusakan tertinggi (0,81), diikuti oleh
Pinang Ranti (0,78), menunjukkan perlunya peningkatan perawatan

di kedua pool ini.
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b. Pool Rawabuaya memiliki rasio kerusakan terendah (0,25), yang
mencerminkan sistem pemeliharaan yang lebih baik dibandingkan
pool lainnya.

c. Dari segi kategori, Sasis dan Mesin memiliki rasio kerusakan tertinggi
(0,240), diikuti oleh Interior dan Eksterior (0,165), yang berarti kedua

kategori ini memerlukan perhatian lebih dalam perawatan rutin.

V.2 Saran
Sebagai tindak lanjut dari temuan di atas, beberapa saran yang
dapat diberikan untuk perbaikan ke depan adalah sebagai berikut:
1. Perawatan Rutin yang Lebih Terstruktur
a. Tingkatkan jadwal dan kualitas perawatan di pool dengan rasio
kerusakan tinggi, terutama Pool Perintis dan Pinang Ranti. Fokuskan
perawatan pada komponen yang paling sering mengalami
kerusakan.
b. Lakukan pemeriksaan teknis yang lebih detail untuk mencegah
kerusakan sebelum bus beroperasi.
2. Pengembangan Kapasitas Teknisi
a. Adakan pelatihan tambahan bagi teknisi, khususnya di pool dengan
tingkat kerusakan tinggi, agar mereka dapat menangani
permasalahan teknis dengan lebih baik.
b. Dorong transfer pengetahuan dari Pool Rawabuaya ke pool lainnya
untuk meningkatkan standar perawatan di semua lokasi.
3. Pemanfaatan Teknologi untuk Efisiensi
a. Implementasikan teknologi berbasis sensor atau telematika untuk
memonitor kondisi armada secara real-time. Ini akan membantu
mendeteksi potensi masalah lebih awal.
b. Gunakan sistem digital untuk mencatat dan mengelola hasil
inspeksi, sehingga proses pemantauan lebih cepat dan akurat.
4. Audit Manajemen Pemeliharaan
Lakukan evaluasi mendalam terhadap sistem manajemen di Pool
Perintis dan Pinang Ranti untuk memahami faktor penyebab tingginya

kerusakan.
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